Menimbang

Mengingat

SALINAN

BUPATI TEMANGGUNG
PROVINSI JAWA TENGAH

PERATURAN BUPATI TEMANGGUNG
NOMOR 37 TAHUN 2026

TENTANG
PAKAIAN DINAS APARATUR SIPIL NEGARA
DI LINGKUNGAN PEMERINTAH DAERAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI TEMANGGUNG,

a. bahwa pakaian dinas aparatur sipil negara
merupakan perwujudan nilai-nilai Pancasila dan
amanat Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945 dalam rangka meneguhkan
profesionalitas, integritas, serta tanggung jawab
aparatur sipil negara sebagai abdi negara dan pelayan
masyarakat;

b. bahwa pakaian dinas sebagai penanda identitas dan
wibawa aparatur sipil negara sehingga penggunaan
pakaian dinas di lingkungan pemerintah Kabupaten
Temanggung perlu diatur secara lengkap guna
menciptakan keseragaman dan ketertiban;

c. bahwa Peraturan Bupati Temanggung Nomor 54
Tahun 2023 tentang Pakaian Dinas Aparatur Sipil
Negara di Lingkungan Pemerintah Kabupaten
Temanggung sudah tidak sesuai dengan
perkembangan hukum sehingga perlu diganti;

d. bahwa Dberdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, huruf b, dan huruf c, perlu
menetapkan Peraturan Bupati tentang Pakaian Dinas
Aparatur Sipil Negara di Lingkungan Pemerintah
Daerah;

1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten dalam
Lingkungan Propinsi Djawa Tengah;



Menetapkan

0.

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2026
tentang Penyesuaian Pidana (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2026 Nomor 1, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 7153);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN BUPATI TENTANG PAKAIAN DINAS
APARATUR SIPIL NEGARA DI LINGKUNGAN
PEMERINTAH DAERAH.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1.
2.

Daerah adalah Kabupaten Temanggung.

Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur
penyelengara Pemerintahan Daerah yang memimpin
pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah otonom.

Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Bupati
dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah dalam
penyelenggaraan urusan Pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah.

Bupati adalah Bupati Temanggung.

Aparatur Sipil Negara yang selanjutnya disingkat ASN
adalah profesi bagi pegawai negeri sipil dan pegawai
pemerintah dengan perjanjian kerja yang bekerja
pada instansi pemerintah.

Korps Pegawai Republik Indonesia yang selanjutnya
disebut Korpri adalah organisasi pegawai ASN di
lingkungan Pemerintah Daerah.

Pakaian Dinas adalah pakaian seragam yang dipakai
untuk menunjukkan identitas aparatur sipil negara
dalam melaksanakan tugas kedinasan.

Pakaian Dinas Harian yang selanjutnya disingkat
PDH adalah Pakaian Dinas yang digunakan untuk
melaksanakan tugas sehari-hari termasuk digunakan
pada saat dinas luar, kecuali ditentukan lain sesuai
dengan pelaksanaan kegiatan yang berlangsung.
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9. Pakaian Sipil Harian yang selanjutnya disingkat PSH
adalah Pakaian Dinas yang dipakai untuk
melaksanakan tugas tertentu dan keperluan lainnya
yang bersifat umum.

10. Pakaian Dinas Harian Perangkat Daerah Tertentu
yang selanjutnya disebut PDH Perangkat Daerah
Tertentu adalah Pakaian Dinas yang digunakan oleh
Perangkat Daerah tertentu.

11. Pakaian Sipil Lengkap yang selanjutnya disingkat PSL
adalah Pakaian Dinas bagi ASN yang dipakai pada
upacara kenegaraan atau resmi, bepergian resmi
keluar negeri, acara tertentu pada kegiatan
pendidikan dan pelatihan, pelantikan jabatan
struktural dan pelantikan pejabat fungsional serta
penerimaan penghargaan satya lencana karya satya.

12. Pakaian Dinas Lapangan yang selanjutnya disingkat
PDL adalah Pakaian Dinas yang dipakai dalam
menjalankan tugas operasional dan/atau teknis.

13. Pakaian Dinas Upacara yang selanjutnya disingkat
PDU adalah Pakaian Dinas yang dipakai oleh pejabat
Daerah dan pegawai pada saat menghadiri upacara-
upacara yang bersifat nasional seperti hari ulang
tahun kemerdekaan Republik Indonesia, upacara,
peresmian, pelantikan, hari ulang tahun dinas atau
kantor maupun instansi lainnya.

14. Pakaian Seragam Batik Korpri adalah Pakaian Dinas
yang dipakai pada tanggal dan/atau acara tertentu
dalam rangka mempererat persatuan Korpri dan
Negara Kesatuan Republik Indonesia.

15. Pakaian Sipil Resmi yang selanjutnya disingkat PSR
adalah Pakaian Dinas yang dipakai menghadiri acara
kedinasan dan/atau upacara yang disesuaikan
dengan undangan upacara.

16. Atribut adalah tanda-tanda yang melengkapi Pakaian
Dinas.

17. Kelengkapan Pakaian Dinas adalah kelengkapan
pakaian beserta Atributnya yang dikenakan atau
dipakai Pegawai sesuai dengan jenis Pakaian Dinas
termasuk ikat pinggang, kaos kaki, dan sepatu

beserta Atributnya.
Pasal 2
Penggunaan Pakaian Dinas bertujuan untuk
meningkatkan  kedisiplinan, pengawasan, estetika,
motivasi  kerja, kewibawaan = serta  mewujudkan

keseragaman dan identitas ASN.



BAB II
PAKAIAN DINAS APARATUR SIPIL NEGARA

Pasal 3

Jenis Pakaian Dinas ASN di lingkungan Pemerintah
Daerah meliputi:

a.

© oo o

gkt

PDH;

PDH Perangkat Daerah Tertentu;

PSL;

PDL;

PDL dan Operasional lainnya pada Perangkat Daerah
tertentu;

PDU Perangkat Daerah tertentu;

PDU camat dan lurah;

Pakaian Seragam Batik Korpri; dan

PSR.

Pasal 4

PDH sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a,
terdiri atas:

00 o p

(1)

(2)

(3)

(4)

PDH khaki;

PDH kemeja putih dan celana/rok hitam;
PDH batik corak Temanggungan;

PDH batik/tenun/lurik;

PDH khas Daerah; dan

PSH.

Pasal 5

PDH khaki sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4

huruf a terdiri atas:

a. PDH khaki kemeja lengan panjang atau kemeja
lengan pendek digunakan oleh pejabat pimpinan
tinggi pratama; dan

b. PDH khaki kemeja lengan pendek digunakan oleh
pejabat administrator, pejabat pengawas, pejabat
pelaksana, dan pejabat fungsional.

Penggunaan PDH khaki kemeja lengan pendek bagi

ASN pria pejabat administrator, pejabat pengawas,

pejabat pelaksana, dan pejabat fungsional baju

dimasukkan ke dalam celana.

PDH khaki sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

digunakan pada hari senin dan selasa.

Ketentuan mengenai jenis dan model serta spesifikasi

PDH khaki sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian

tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.



(1)

(2)

(3)

(4)

()

Pasal 6

PDH kemeja putih dan celana/rok  hitam

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 huruf b terdiri

atas:

a. PDH kemeja putih lengan panjang atau kemeja
putih lengan pendek dan celana/rok hitam
digunakan oleh pejabat pimpinan tinggi pratama;
dan

b. PDH kemeja putih lengan pendek dan celana/rok
hitam digunakan oleh pejabat administrator,
pejabat pengawas, pejabat pelaksana, dan pejabat
fungsional.

PDH kemeja putih lengan panjang dan celana/rok

hitam sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a

dapat digunakan untuk menghadiri acara kenegaraan

dan acara resmi.

Penggunaan PDH kemeja putih lengan pendek dan

celana hitam bagi ASN pria baju dimasukkan ke

dalam celana.

PDH kemeja putih dan celana/rok  hitam

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digunakan pada

rabu.

Ketentuan mengenai jenis dan model serta spesifikasi

PDH kemeja putih dan celana/rok  hitam

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum

dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 7

PDH batik corak Temanggungan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 4 huruf c digunakan oleh ASN Pemerintah
Daerah pada hari kamis.

(1)

Pasal 8
PDH batik/tenun/lurik sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 4 huruf d digunakan oleh ASN
Pemerintah Daerah pada Hari Jum’at dan pada hari
batik nasional setiap tanggal 2 Oktober.
Bagi perangkat daerah/unit kerja dan satuan
pendidikan yang menerapkan 6 (enam) hari kerja,
PDH batik/tenun/lurik juga digunakan pada hari
sabtu.
ASN Pemerintah Daerah yang tidak mematuhi
kewajiban penggunaan Pakaian Dinas sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dikenai sanksi disiplin ASN
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.



Pasal 9
PDH khas Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4
huruf e digunakan ASN pada hari dan/atau acara
tertentu.

Pasal 10
PSH sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 huruf f
digunakan oleh guru pada satuan pendidikan pada Hari
Rabu.

Pasal 11

(1) PDH Perangkat Daerah Tertentu sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 3 huruf b digunakan oleh ASN
pada Perangkat Daerah yang menyelenggarakan
urusan pemerintahan di bidang:

a. ketenteraman, ketertiban umum, dan perlindungan
masyarakat (sub urusan ketenteraman dan
ketertiban umum dan sub urusan kebakaran);

b. kesehatan;

c. unit organisasi bersifat khusus sebagai pelaksana
teknis urusan pemerintahan bidang kesehatan;
perhubungan;
tenaga kerja; dan

f. ketenteraman, ketertiban umum, dan perlindungan
masyarakat (sub urusan bencana).

(2) PDH sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
digunakan oleh pejabat pimpinan tinggi pratama,
pejabat administrator, pejabat pengawas, pejabat
pelaksana, dan pejabat fungsional dilaksanakan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

(3) PDH sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
digunakan oleh medis dan paramedis di pusat
kesehatan masyarakat.

(4) PDH sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c
digunakan oleh pejabat pimpinan tinggi pratama,
pejabat administrator, pejabat pengawas, pejabat
pelaksana, dan pejabat fungsional termasuk medis dan
paramedis.

(5) PDH sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d
digunakan oleh pejabat pimpinan tinggi pratama,
pejabat administrator, pejabat pengawas, pejabat
pelaksana, dan pejabat fungsional dilaksanakan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

(6) PDH sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf e
digunakan oleh pejabat fungsional Mediator Hubungan
Industrial yang dilaksanakan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

oA



(7)

(1)

(2)

(3)

(4)

(1)

(2)

(1)
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PDH sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf f
digunakan oleh pejabat administrator, pejabat
pengawas, pejabat pelaksana, dan pejabat fungsional
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Pasal 12

PSL sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf c

digunakan oleh ASN di lingkungan Pemerintah Daerah

pada:

acara kenegaraan;

acara resmi;

perjalanan dinas ke luar negeri;

acara tertentu pada kegiatan pendidikan dan

pelatihan;

e. pelantikan pejabat struktural dan pelantikan
pejabat fungsional; dan

f. penerimaan penghargaan satya lencana karya
satya, sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

PSL untuk ASN laki-laki berupa jas berwarna gelap,

kemeja lengan panjang putih, celana panjang yang
berwarna sama dengan jas, dasi, dan sepatu hitam.
PSL untuk ASN perempuan berupa jas berwarna
gelap, kemeja putih, rok atau celana panjang yang
berwarna sama dengan jas, dan sepatu hitam.
Ketentuan mengenai jenis dan model PSL
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum
dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

poop

Pasal 13

PDL sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf d
digunakan pada saat melaksanakan = tugas
operasional di lapangan dan penugasan lainnya.
Ketentuan mengenai jenis dan model PDL
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum
dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 14
PDL dan Operasional lainnya pada Perangkat Daerah
tertentu sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf
e digunakan oleh Perangkat Daerah/unit kerja
tertentu pada saat melaksanakan tugas operasional
di lapangan dan penugasan lainnya.



(2)

(3)

(1)

(2)

(3)
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Perangkat Daerah/unit kerja tertentu sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) meliputi Perangkat Daerah
yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di

bidang:
a. ketenteraman, ketertiban umum, dan
perlindungan masyarakat (sub urusan

ketenteraman dan ketertiban umum dan sub
urusan kebakaran);
b. perhubungan; dan
c. ketenteraman, ketertiban umum, dan
perlindungan masyarakat (sub urusan bencana).
PDL dan Operasional lainnya sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) digunakan pada saat melaksanakan
tugas di luar kantor dan pada situasi tertentu sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 15

PDU Perangkat Daerah tertentu sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 3 huruf f digunakan oleh ASN

pada Perangkat Daerah yang menyelenggarakan
urusan pemerintahan di bidang:

a. ketenteraman, ketertiban umum, dan
perlindungan masyarakat (sub urusan
ketenteraman dan ketertiban umum dan sub
urusan kebakaran);

b. perhubungan; dan

c. tenaga kerja pada pejabat fungsional mediator
hubungan industrial.

PDU Perangkat Daerah tertentu sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a dan huruf b dapat
digunakan pejabat pimpinan tinggi pratama pada
kegiatan rapat koordinasi dan peringatan hari ulang
tahun.
Penggunaan PDU Perangkat Daerah tertentu
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dan
huruf b bagi pejabat administrator, pejabat
pengawas, pejabat pelaksana, dan pejabat
fungsional sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Pasal 16

PDU Perangkat Daerah tertentu sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 3 huruf f digunakan oleh ASN pada
Perangkat Daerah tertentu dalam kegiatan rapat
koordinasi dan peringatan hari ulang tahun.
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Pasal 17

PDU camat dan lurah sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 3 huruf g digunakan pada saat melaksanakan
pelantikan, upacara kemerdekaan Republik Indonesia,
hari jadi Daerah, dan hari besar lainnya.

(1)

(2)

(3)

(1)

(2)

(3)

Pasal 18

Pakaian seragam batik Korpri sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 3 huruf h, digunakan pada saat:
a. upacara hari ulang tahun Korpri;
b. tanggal 17 ( tujuh belas) setiap bulan;
c. upacara hari besar nasional; dan
d. rapat atau pertemuan yang diselenggarakan oleh

Korpri.
Pakaian Seragam  Batik Korpri sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) menggunakan lengan panjang
dan celana/rok warna hitam berbahan selain jin.
Penggunaan pakaian seragam batik Korpri pada saat
upacara dilengkapi dengan mengenakan peci
nasional.

Pasal 19
PSR sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf i
dipakai untuk menghadiri upacara yang bukan
upacara kenegaraan, menghadiri sidang paripurna
dewan perwakilan rakyat Daerah, menghadiri acara
pelantikan, dan menerima tamu luar negeri maupun
keperluan tertentu.
Pemakaian PSR dilengkapi dengan Atribut dan
Kelengkapan Pakaian Dinas.
Atribut sebagaimana dimaksud pada ayat (2) adalah
papan nama.

Pasal 20

Pakaian Dinas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3
menggunakan celana/rok berbahan selain jin.

BAB III
ATRIBUT DAN KELENGKAPAN PAKAIAN DINAS

Bagian Kesatu
Jenis Atribut dan Kelengkapan Pakaian Dinas
Pasal 21

Jenis Atribut Pakaian Dinas ASN sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 3 terdiri atas:

a.
b.
c.

tanda jabatan;
lencana Korpri;
papan nama;



N S

(1)

(2)

(3)

(1)

(2)

(3)
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pin;

nama Kementerian Dalam Negeri;

nama Pemerintah Kabupaten Temanggung;
lambang Daerah Kabupaten Temanggung; dan
tanda pengenal.

Pasal 22
Tanda jabatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal
21 huruf a merupakan tanda pengenal dengan
bentuk, wukuran, dan bahan tertentu yang
menyatakan kedudukan tugas, tanggung jawab, dan
lingkup wewenang dari pejabat yang memakainya di
lingkungan Pemerintah Daerah.
Tanda jabatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
terdiri atas:
a. tanda jabatan bahu;
b. tanda jabatan kerah; dan
c. tanda jabatan saku.
Ketentuan mengenai bentuk tanda  jabatan
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tercantum
dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 23
Tanda jabatan bahu sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 22 ayat (2) huruf a dikenakan pada lidah bahu
dan digunakan pada saat kegiatan/acara tingkat
nasional, kegiatan/acara tingkat provinsi, dan
kegiatan/acara tingkat kabupaten.
Tanda jabatan kerah sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 22 ayat (2) huruf b dikenakan pada kerah baju
bagian kanan pada saat menggunakan PDH khaki,
PDH kemeja putih celana/rok hitam, PDH
batik/tenun/lurik, PDH khas daerah, pakaian
seragam batik Korpri, dan PDL.
Tanda jabatan saku sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 22 ayat (2) huruf c dikenakan pada saku atau
dada sebelah kanan dan digunakan pada saat
kegiatan/acara tingkat mnasional, kegiatan/acara
tingkat provinsi, dan kegiatan/acara tingkat
kabupaten.

Pasal 24

Tanda Jabatan bahu sebagaimana dimaksud dalam Pasal
22 ayat (2) huruf a berupa:

a.

1 (satu) bintang astha brata berwarna perak dengan
bahan dasar berwarna perak bagi jabatan Sekretaris
Daerah;



b.
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1 (satu) bintang astha brata berwarna perunggu
dengan bahan dasar berwarna perak bagi jabatan
Asisten Sekretaris Daerah, Staf Ahli Bupati, dan
Kepala Perangkat Daerah;

3 (tiga) melati segi lima berwarna perunggu dengan
bahan dasar berwarna perak bagi camat; dan

2 (dua) melati segi lima berwarna perunggu dengan
bahan dasar berwarna perak bagi lurah.

Pasal 25

Tanda Jabatan Kerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal
22 ayat (2) huruf b di lingkungan Pemerintah Daerah

berupa:

a. 1 (satu) bintang astha brata berwarna perak bagi
jabatan Sekretaris Daerah;

b. 1 (satu) bintang astha brata berwarna perunggu bagi
jabatan Asisten Sekretaris Daerah, Staf Ahli Bupati,
dan Kepala Perangkat Daerah;

c. 3 (tiga) melati segi lima berwarna perunggu bagi
camat; dan

d. 2 (dua) melati segi lima berwarna perunggu bagi

lurah.

Pasal 26

Tanda Jabatan Saku terdiri atas:

a.
b.

(1)

(2)

(1)

(2)

(3)
(4)

tanda jabatan saku pimpinan tinggi pratama; dan
tanda jabatan saku camat dan lurah.

Pasal 27
Pin sebagaimana dimaksud dalam pasal 21 huruf d
merupakan pin yang menunjukkan core values
pegawai/unit kerja.
Pin sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipasang di
atas papan nama.

Pasal 28
Tanda Pengenal sebagaimana dimaksud dalam Pasal
21 huruf h digunakan untuk mengetahui identitas
ASN dalam melaksanakan tugas.
Warna dasar foto ASN pada tanda pengenal
didasarkan pada jabatan yang dijabat oleh ASN.
Foto untuk tanda pengenal menggunakan PDH khaki.
Warna dasar foto pada tanda pengenal sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) terdiri atas:
a. merah untuk pejabat pimpinan tinggi pratama;
b. biru untuk pejabat administrator;
c. hijau untuk pejabat pengawas;
d. orange untuk pejabat pelaksana; dan
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e. abu-abu untuk pejabat fungsional.

Pasal 29

Kelengkapan Pakaian Dinas ASN sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 3 terdiri atas:

a.
b.
c.

tutup kepala;

ikat pingggang; dan

sepatu hitam, sepatu putih, atau sepatu PDL yang
digunakan sesuai dengan jenis Pakaian Dinas.

Pasal 30

Tutup kepala sebagaimana dimaksud dalam Pasal 29
huruf a terdiri dari atas:

a. peci nasional;

b. topi pet; dan

c. mutz.

(1)

(4)

(1)

(2)

(3)

(4)

Pasal 31
Penggunaan Pakaian Dinas sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 2 ayat (1) dilengkapi dengan Atribut atau
Kelengkapan Pakaian Dinas sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 21.
Penggunaan Pakaian Dinas wanita untuk wanita
berjilbab menggunakan baju lengan panjang.
Penggunaan Pakaian Dinas wanita untuk wanita yang
tidak berjilbab, dapat menggunakan baju lengan
panjang.
Penggunaan Pakaian Dinas wanita untuk wanita
berjilbab dan wanita hamil menyesuaikan.

BAB IV
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN

Pasal 32
Bupati melakukan pembinaan dan pengawasan
penggunaan Pakaian Dinas di lingkungan Pemerintah
Daerah.
Pembinaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan oleh Perangkat Daerah yang membidangi
disiplin pegawai.
Selain pembinaan dan pengawasan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), kepala Perangkat Daerah
melakukan pembinaan dan pengawasan di unit kerja
masing-masing.
Kepala Perangkat Daerah wajib menjadi teladan
dalam penggunaan pakaian dinas sesuai dengan
ketentuan Peraturan Bupati ini.
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(5) Kepala Perangkat Daerah yang melanggar kewajiban
sebagaimana dimaksud pada ayat (4) dikenai sanksi
disiplin ASN sesuai peraturan perundang-undangan.

BAB V
KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 33

(1) ASN di lingkungan Pemerintah Daerah wajib:

a. berpakaian dinas dengan Atribut lengkap sesuai
dengan ketentuan dalam Peraturan Bupati ini;

b. berambut pendek rapi dan sesuai dengan etika
bagi pria; dan

c. tidak mewarnai rambut yang mencolok.

(2) ASN yang tidak mematuhi kewajiban penggunaan
Pakaian Dinas sebagaimana dimaksud ayat (1)
dikenai sanksi disiplin ASN sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Pasal 34
Penggunaan Pakaian Dinas menjadi salah satu indikator
penilaian dalam evaluasi perilaku kerja pegawai pada
sasaran kinerja pegawai ASN.

BAB VI
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 35
Pada saat Peraturan Bupati ini mulai berlaku, ASN di
Lingkungan Pemerintah Daerah harus menyesuaikan
dengan ketentuan dalam Peraturan Bupati ini paling lama
6 (enam) bulan terhitung sejak Peraturan Bupati ini
diundangkan.

BAB VII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 36
Pada saat Peraturan Bupati ini mulai berlaku, Peraturan
Bupati Nomor 54 Tahun 2023 tentang Pakaian Dinas
Aparatur Sipil Negara di Lingkungan Pemerintah
Kabupaten Temanggung (Berita Daerah Kabupaten
Temanggung Tahun 2023 Nomor 55), dicabut dan
dinyatakan tidak berlaku.
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Pasal 37
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan

pengundangan Peraturan Bupati ini dengan
penempatannya dalam  berita daerah  Kabupaten
Temanggung.

Ditetapkan di Temanggung
pada tanggal 25 Mei 2026

BUPATI TEMANGGUNG,
ttd.

AGUS SETYAWAN

Diundangkan di Temanggung
pada tanggal 25 Mei 2026

SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN TEMANGGUNG,

ttd.
TRI WINARNO

BERITA DAERAH KABUPATEN TEMANGGUNG TAHUN 2026 NOMOR 37

Salinan sesuai dengan aslinya
KEPALA BAGIAN HUKUM
SETDA KABUPATEN TEMANGGUNG,

%) Ditandatangani secara
=] elektronik oleh:
S

DHIAN MILASARI, S.H.
Penata Tingkat [
NIP. 19731206 201001 2 003




LAMPIRAN

PERATURAN BUPATI TEMANGGUNG
NOMOR 37 TAHUN 2026

TENTANG PAKAIAN DINAS
APARATUR  SIPIL NEGARA DI
LINGKUNGAN PEMERINTAH DAERAH

JENIS, MODEL, SPESIFIKASI, ATRIBUT, DAN KELENGKAPAN PAKAIAN DINAS

DI LINGKUNGAN PEMERINTAH DAERAH

A. Jenis, Model, dan Spesifikasi PDH
1. PDH Khaki
a. PDH Khaki Pria

Keterangan:

o
.

s

SR, 0 a0 o

tanda jabatan kerah

nama Kementerian Dalam Negeri

papan nama

kancing

ikat pinggang

kerah

lencana KORPRI

nama Pemerintah Kabupaten Temanggung
lambang daerah Kabupaten Temanggung
tanda pengenal

saku celana depan

sepatu warna hitam dan/atau dominan hitam



b. PDH Khaki Wanita

Keterangan:

SET SR M0 AN T

tanda jabatan kerah

lidah bahu

nama Kementerian Dalam Negeri

papan nama

saku kemeja

kancing

kerah rebah

lencana KORPRI

nama Pemerintah Kabupaten Temanggung
lambang daerah Kabupaten Temanggung
tanda pengenal

rok panjang/celana panjang

m. sepatu warna hitam dan/atau dominan hitam



C.

PDH Khaki Wanita Berjilbab

Keterangan:

o
.

j-

k.

1.

SR M0 a0 o

tanda jabatan diletakkan di kerah atau di atas papan nama
lidah bahu

nama Kementerian Dalam negeri

papan nama

saku kemeja

kancing

kerah rebah

lencana KORPRI

nama Pemerintah Kabupaten Temanggung
lambang daerah Kabupaten Temanggung
tanda pengenal

celana panjang/rok

m. sepatu warna hitam dan/atau dominan hitam



d.

PDH Khaki Wanita Hamil

Keterangan:

SECFTOER 0 AN T

tandan jabatan kerah

lidah bahu

nama Kementerian Dalam Negeri

papan nama

sambung baju

kancing

kerah rebah

lencana KORPRI

nama Pemerintah Kabupaten Temanggung
lambang daerah Kabupaten Temanggung
tanda pengenal

sambung bahu belakang

. sambung baju belakang

sepatu warna hitam dan/atau dominan hitam



e. PDH Khaki Wanita Hamil Berjilbab

Keterangan:

tanda jabatan diletakkan di kerah atau di atas papan nama
lidah bahu

nama Kementerian Dalam Negeri

papan nama

sambung baju

kancing

kerah rebah

lencana KORPRI

nama Pemerintah Kabupaten Temanggung
lambang daerah Kabupaten Temanggung
tanda pengenal

celana/rok

m. sepatu warna hitam dan/atau dominan hitam

SET SR M0 AN T



2. PDH Kemeja Putih dan celana/rok hitam

a.

PDH Kemeja Putih dan celana hitam Pria

Keterangan:

(=T
.

T

@ e an T

tanda jabatan kerah

nama Kementerian Dalam Negeri

papan nama

kancing

kerah

lidah bahu

lencana KORPRI

nama Pemerintah Kabupaten Temanggung
lambang daerah Kabupaten Temanggung
tanda pengenal

ikat pinggang

sepatu warna hitam dan/atau dominan hitam



b.

PDH Kemeja Putih dan celana/rok hitam Wanita Berjilbab

Keterangan:

(=T
.

e

SR M0 Q0o

tanda jabatan diletakkan di kerah atau di atas papan nama
nama Kementerian Dalam Negeri

papan nama

saku

kancing

kerah rebah

lencana KORPRI

nama Pemerintah KabupatenTemanggung
lambang daerah Kabupaten Temanggung
tanda pengenal

celana panjang/rok

sepatu warna hitam dan/atau dominan hitam



c. PDH Kemeja Putih dan celana/rok hitam Wanita

Keterangan:

tanda jabatan kerah

nama Kementerian Dalam Negeri

papan nama

saku

kancing

kerah rebah

lencana KORPRI

nama Pemerintah KabupatenTemanggung
lambang daerah Kabupaten Temanggung
tanda pengenal

celana panjang/rok

sepatu warna hitam dan/atau dominan hitam

@ Sean T

(=T
.

T



d. PDH Kemeja Putih dan celana/rok hitam Wanita Hamil Berjilbab

Keterangan:

tanda jabatan diletakkan di kerah atau di atas papan nama
nama Kementerian Dalam Negeri

papan nama

saku

kancing

kerah rebah

lencana KORPRI

nama Pemerintah Kabupaten Temanggung
lambang daerah Kabupaten Temanggung
celana panjang/rok

SR M0 a0 o

o
.

o

sepatu warna hitam dan/atau dominan hitam
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e. PDH Kemeja Putih dan celana/rok hitam Wanita Hamil

Keterangan:

tanda jabatan kerah

nama Kementerian Dalam Negeri

papan nama

saku

kancing

kerah rebah

lencana KORPRI

nama Pemerintah Kabupaten Temanggung

SR M0 Q0o

o

T

lambang daerah Kabupaten Temanggung
celana panjang/rok
sepatu warna hitam dan/atau dominan hitam
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3. PDH Batik/Tenun/Lurik
a. PDH Batik/Tenun/Lurik untuk pria

Gambar sebagai contoh

Keterangan:

papan nama
kancing

kerah berdiri

lencana KORPRI

saku dalam

tanda pengenal

celana panjang warna gelap (bukan jeans/ soft jeans)
sepatu warna hitam dan/atau dominan hitam

tanda jabatan kerah

~ RO Q0 TP
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b. PDH Batik/Tenun/Lurik Untuk Wanita

J\

Keterangan:

papan nama
kancing

kerah rebah

lencana KORPRI

tanda pengenal

saku baju tertutup

rok midi (di bawah lutut)/panjang warna gelap
celana panjang warna gelap (bukan jeans/ soft jeans)
sepatu warna hitam dan/atau dominan hitam

tanda jabatan kerah

PDH Batik bagi wanita hamil menyesuaikan

T TR S0 00 o
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c. PDH Batik/Tenun/Lurik Untuk Wanita Berjilbab

Keterangan:

papan nama

kancing

lencana KORPRI

tanda pengenal

saku baju tertutup

rok panjang warna gelap

celana panjang warna gelap (bukan jeans/ soft jeans)

. sepatu warna hitam dan/atau dominan hitam

tanda jabatan diletakkan di kerah atau di atas papan nama
PDH Batik bagi wanita hamil menyesuaikan

S ER e a0 o
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4. PSH untuk guru pada satuan pendidikan

a. PSH Pria

¢C ——— = d

Warna sebagai contoh

Keterangan:

AT E@E MO A0 TR

kerah berdiri

lencana KORPRI

papan nama

saku baju depan atas terbuka

tanda pengenal

jas lengan pendek

kancing baju

saku jas bawah tertutup kanan dan kiri
celana panjang warna sama dengan jas
sambungan baju

sepatu warna hitam dan/atau dominan hitam
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b. PSH Wanita

Warna sebagai contoh
Keterangan:

T rFE e AN o

kerah berdiri

lencana KORPRI

saku dalam atas sebelah kiri

papan nama

tanda pengenal

jas lengan pendek kancing

kancing baju

saku jas depan bawah dan kiri tertutup

rok midi (di bawah lutut)/rok panjang/celana warna sama dengan jas
sepatu warna hitam dan/atau dominan hitam



-16 -

c. PSH Wanita Berjilbab

Warna sebagai contoh

Keterangan:

kain kerudung warna sama dengan jas dan rok
kerah berdiri

lencana KORPRI

saku dalam atas sebelah kiri

AT ER MO AN O

papan nama
tanda pengenal

kancing baju

jas lengan panjang

saku jas tertutup kanan dan kiri

rok panjang/celana panjang warna sama dengan jas
sepatu warna hitam dan/atau dominan hitam



- 17 -

d. PSH Wanita Hamil Berjilbab

Warna sebagai contoh
Keterangan:

a. kain kerudung warna sama dengan jas dan rok
b. kerah berdiri

c. lencana KORPRI

d. saku dalam atas sebelah kiri

e. papan nama

f. tanda pengenal

g. kancing baju

h. jas lengan panjang

i. rok/celana panjang warna sama dengan jas

j. sepatu warna hitam dan/atau dominan hitam



e. PSH Wanita Hamil

b

'_q

5

Warna sebagai contoh
Keterangan:

500 R0 o

kerah berdiri

lencana KORPRI

papan nama

tanda pengenal

jas lengan pendek

kancing baju

rok midi (di bawah lutut)/rok panjang/celana warna sama dengan jas
sepatu warna hitam dan/atau dominan hitam
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B. PDH Perangkat Daerah Tertentu
1. PDH Perangkat Daerah yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang
ketenteraman, ketertiban umum, dan perlindungan masyarakat

Keterangan:
a. tanda pangkat harian
b. papan nama
c. monogram Pol PP
d. tanda jabatan (bagi yang berhak)
e. tanda kewenangan bentuk besar
f. tongkat komando (bagi yang berhak)
g. tanda jasa pita (bagi yang berhak)
h. tanda kemahiran dan penghargaan (bagi yang berhak)
i. tanda pengenal
j. nama Pemerintah Kabupaten Temanggung
k. lambang daerah Kabupaten Temanggung
1. nama Satpol PP
m. lencana KORPRI
n. kaos kaki warna hitam dan sepatu pantofel warna hitam
o. topi Mutz Pol PP
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2. PDH Perangkat Daerah yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang Ketentraman dan Ketertiban Umum (Sub
Urusan Kebakaran)

7. Tenda Pengensl [dentitas di saku sebelah kdri;

18. Kancing baju sewarna dengsn beju FOH;

19. Itat pinggang hitam dengsn kepslas gesper warma emas berlogo Pemadam
Kebsakaran;

20. Celana panjang w=ma biru (havy blue), mengeunalkan salm samping disetap
zi=i dan 2 bush zaki belakang;

21. Bepatu Pantovel /FDH warna hitam; dan

22. Kaos Kaki warna hitam.
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3. PDH  Tenaga Medis /Paramedis pada  Perangkat Daerah  yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang Kesehatan dan pada Unit
Organisasi Bersifat Khusus
a. Dokter Pria

Keterangan:

a. jas warna putih polos

b. pakaian menyesuaikan seragam
harian

saku jas kiri atas

tanda pengenal

jas lengan panjang warna putih
kancing jas

saku jas bawah (kanan dan kiri)
sambungan baju

lengan panjang dengan kancing 3
buah

DR 0 Q0

b. Dokter Wanita

Keterangan:

jas warna putih polos

pakaian menyesuaikan seragam harian
saku jas kiri atas

tanda pengenal

jas lengan panjang warna putih
kancing jas

saku jas bawah (kanan dan kiri)
sambungan baju

lengan panjang dengan kancing 3 buah

PR MO 0 T
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c. Perawat Pria

Keterangan:

TRTOBETRTTER MO Q0 OP

kerah berdiri

lidah bahu

pin

nama Kementerian Dalam Negeri

papan nama

saku baju (kanan dan kiri)

lencana KORPRI

nama Pemerintah Kabupaten Temanggung
lambang daerah Kabupaten Temanggung
tanda pengenal

kancing baju

baju lengan pendek warna putih

ikat pinggang

saku celana depan (kanan dan kiri)

celana panjang warna putih

sambungan baju

saku belakang

sepatu warna hitam dan/atau dominan hitam
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d. Perawat dan Bidan Wanita Berjilbab

Keterangan:

TOBETRT ISR MO A0 O

kain kerudung warna putih

kerah rebah

lidah bahu

pin

nama Kementerian Dalam Negeri

papan nama

saku baju (kanan dan kiri)

lencana KORPRI

nama Pemerintah Kabupaten Temanggung
lambang daerah Kabupaten Temanggung
tanda pengenal

kancing baju

baju lengan panjang warna putih

rok panjang warna putih

celana panjang warna putih

sepatu warna hitam dan/atau dominan hitam
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e. Perawat dan Bidan Wanita

Keterangan:

OB FrFTEER ™0 Q0T

kerah rebah

lidah bahu

pin

nama Kementerian Dalam Negeri

papan nama

saku baju (kanan dan kiri)

lencana KORPRI

nama Pemerintah Kabupaten Temanggung
lambang daerah Kabupaten Temanggung
tanda pengenal

kancing baju

baju lengan pendek warna putih

rok midi di bawah lutut warna putih
celana panjang warna putih

sepatu warna hitam dan/atau dominan hitam



- 26 -

4. PDH Tenaga Kesehatan Selain Perawat dan Bidan pada Unit Organisasi
Bersifat Khusus
a. Tenaga Kesehatan Pria

Keterangan:
kerah berdiri
lidah bahu
pin
nama Kementerian Dalam Negeri
papan nama
saku baju depan (kanan dan kiri)
lencana KORPRI
nama Pemerintah Kabupaten Temanggung
lambang Daerah Kabupaten Temanggung
tanda pengenal
kancing baju
baju lengan pendek warna putih
. ikat pinggang
saku celana depan (kanan dan kiri)
celana panjang warna khaki
sambungan baju
saku belakang
sepatu warna hitam dan/atau dominan hitam

NeT OB AT IR M0 A0 T
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b. Tenaga Kesehatan Wanita

Keterangan:

[u—

RO PR MO 00 o

kerah rebah

lidah bahu

pin

nama Kementerian Dalam Negeri

papan nama

saku baju (kanan dan kiri)

lencana KORPRI

nama Pemerintah Kabupaten Temanggung
lambang daerah Kabupaten Temanggung
tanda pengenal

kancing baju

baju lengan pendek warna putih

rok midi di bawah lutut/rok panjang/celana panjang warna
khaki

sepatu warna hitam dan/atau dominan hitam
bagi wanita hamil menyesuaikan
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c. Tenaga Kesehatan Wanita Berjilbab

Keterangan :
kain kerudung warna putih
kerah rebah
lidah bahu
pin
nama Kementerian Dalam Negeri
papan nama
saku baju (kanan dan kiri)
lencana KORPRI
nama Pemerintah Kabupaten Temanggung
lambang daerah Kabupaten Temanggung
tanda pengenal
kancing baju
. baju lengan panjang warna putih
rok/celana panjang warna khaki
sepatu warna hitam dan/atau dominan hitam
bagi wanita hamil menyesuaikan

TOBETRT IR MO A0 TP
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5. PDH Perangkat Daerah yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di
bidang Perhubungan
a. PDH Pria

Tampak depan Tampak belakang

Keterangan:
kerah berdiri
lidah bahu
tanda pangkat golongan
nama Dinas Perhubungan
papan nama
lambang Perhubungan
saku baju (kanan dan kiri)
lencana KORPRI
nama Pemerintah Kabupaten Temanggung
lambang Daerah Kabupaten Temanggung
tanda pengenal
kancing baju
. baju lengan pendek warna putih
ikat pinggang
saku celana depan (kanan dan kiri)
celana panjang warna biru tua
sambungan baju
saku belakang (kanan dan kiri)
sepatu warna hitam

© 2T OB CFTI TSRO A0 T



b. PDH Wanita

Keterangan:
a. kerah rebah

lidah bahu

tanda pangkat golongan
nama Dinas Perhubungan
papan nama

lambang Perhubungan
saku baju (kanan dan kiri)
lencana KORPRI

nama Pemerintah
Kabupaten Temanggung

N
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—.

cetQTOBRTR

lambang Daerah Kabupaten
Temanggung

tanda pengenal

kancing baju

baju lengan pendek warna putih
ikat pinggang

saku celana depan (kanan dan kiri)
celana/rok panjang warna biru tua
sambungan baju

saku belakang (kanan dan kiri)
sepatu warna hitam

bagi wanita hamil dan wanita berjilbab
(kerudung warna biru tua)
menyesuaikan
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6. PDH Fungsional Mediator Hubungan Industrial pada Perangkat Daerah yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang Tenaga Kerja

Hubungan
[rdustrial,

5 Tand= pengenal,
5. Hzosz kel dan
g=oaty dinge,
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JENIE

CONTOH GAMEAR

KETERANGAN
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7. PDH Perangkat Daerah yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di
bidang Ketenteraman, Ketertiban Umum, dan Perlindungan Masyarakat (Sub
Urusan Bencana)

1) PDH Pria
Keterangan:
a. kemeja warna c-0115/pendek/panjang kerah tegak
b. nama logo kebencanaan
c. nama Pemerintah Kabupaten Temanggung
d. lambang daerah Kabupaten Temanggung
€. papan nama
f. tanda pengenal
g. lencana KORPRI
h. tanda jabatan (bagi yang berhak)
i. celana warna hijau tua (H-532)
j- ikat pinggang
k. kaos kaki dan sepatu pantofel warna hitam
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2) PDH Wanita

Keterangan:

a. kemeja warna c-0115/pendek/panjang kerah tegak
b. nama logo kebencanaan

c. nama Pemerintah Kabupaten Temanggung
d. lambang daerah Kabupaten Temanggung

€. papan nama

f. tanda pengenal

g. lencana KORPRI

h. tanda jabatan (bagi yang berhak)

i. celana/rok warna hijau tua (H-532)

j- ikat pinggang

k. kaos kaki dan sepatu pantofel warna hitam
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3) PDH Wanita Berjilbab

Keterangan:

kemeja warna c-0115/pendek/panjang kerah tegak
nama logo kebencanaan

nama Pemerintah Kabupaten Temanggung
lambang daerah Kabupaten Temanggung
papan nama

tanda pengenal

lencana KORPRI

tanda jabatan (bagi yang berhak)
celana/rok warna hijau tua (H-532)
kerudung warna hijau tua (H-532)

ikat pinggang

kaos kaki dan sepatu pantofel warna hitam

ERCTE PR &M 00 o



C. Jenis dan Model PSL

1. PSL Pria
Keterangan:
a. dasi
b. kancing 3 buah
c. saku bawah tertutup
d. kemeja putih lengan panjang
e. belahan jahitan
f. sepatu warna hitam

-37-



2. PSL Wanita

Keterangan:

a.

b
C.
d.
e

kancing 3 buah

saku bawah tertutup

sepatu warna hitam

kemeja putih lengan panjang
rok/celana panjang hitam
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3. PSL Wanita Berjilbab

Keterangan:

a.

0 a0 o

kancing 3 buah

saku bawah tertutup

sepatu warna hitam

kemeja putih lengan panjang
rok/celana panjang hitam

-390 -
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D. Jenis dan Model PDL
1. PDL Pria

Keterangan:

0
.

o

@ e an T

tanda jabatan kerah

papan nama

nama Kementerian dalam Negeri

saku

lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
nama satuan/unit kerja

nama Kabupaten Temanggung
lambang Kabupaten Temangung

tanda pengenal

celana

sepatu hitam dan/atau dominan hitam
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2. PDL Wanita

Keterangan:

o
.

e

SR 0 a0 o

tanda jabatan kerah

papan nama

nama Kementerian Dalam Negeri

saku

lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
nama satuan/unit kerja

nama Kabupaten Temangung

lambang Kabupaten Temanggung
tanda pengenal

celana

sepatu hitam dan/atau dominan hitam
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E. Jenis dan Model PDL dan Operasional lainnya pada Perangkat Daerah tertentu

1. Perangkat Daerah yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di
bidang Ketenteraman, Ketertiban Umum, dan Perlindungan Masyarakat
a. PDL I Satpol PP Pria dan Wanita

Keterangan:
anda pangkat harian
Papan nama
Tanda jabatan (bagi yang berhak)
Tanda Kewenangan bentuk besar
Tanda kemahiran dan penghargaan (bagi yang berhak)
Tanda pengenal
Nama Pemerintah Kabupaten Temanggung
Lambang daerah
Nama Satpol PP
Lencana KORPRI
Papan Tulisan Pol PP
Kopel Rim warna Cream
. Kaos kaki Coklat muda dan sepatu Lapangan warna cokelat muda;
Baret warna Khaki tua kehijau-hijauan dengan emblem praja
wibawa, (Bagi yang berjilbab menyesuaikan)

BECAT DR MO Q0O
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b. PDL II SATPOL PP Pria Dan Wanita

Keterangan:

BE AT EFR ™00 o

=0

»

Tanda pangkat harian

Papan nama

Tanda jabatan (bagi yang berhak)

Tanda Kewenangan

Tanda kemahiran dan penghargaan (bagi yang berhak)
Tanda pengenal

Nama Pemerintah Kabupaten Temanggung;
Lambang daerah

Nama Satpol PP

Drah Rim (untauk yang dilapangan)
Sarung Senjata (Holster) jika diperlukan)
Sarung Tonfa (T-Stick) atau Borgol

. Papan Tulisan Pol PP bordir

Kopel Rim warna Cream

Kaos kaki Coklat muda dan sepatu Lapangan warna cokelat muda
Fieldcap warna Khaki tua kehijau-hijauan dengan logo praja
wibawa, lis dan hiasan klep sesuai golongan kepangkatan;

Baret warna Khaki tua kehijau-hijauan dengan emblem praja
wibawa, (Bagi yang berjilbab menyesuaikan)
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c. Pakaian Dinas Khusus Satgas |

d. Pakaian Dinas Khusus Satgas II




e. PDL Perlindungan Masyarakat Pria
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f. PDL Perlindungan Masyarakat Wanita
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g. PDL Linmas I
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h. PDL Linmas II
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i. PDL Perangkat Daerah yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang Ketenteraman, Ketertiban Umum,dan
Perlindungan Masyarakat (Sub urusan Kebakaran)
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2. PDL Perangkat Daerah yang menyelenggarakan urusan pemerintahan
di bidang Perhubungan
a. PDL baju dimasukkan

Keterangan:

a. Kemeja lengan panjang warna abu-abu muda dengan
lidah pundak, leher berdiri, 2 (dua) buah saku sebelah
atas kanan dan kiri tertutup dan berkancing.

Nama perhubungan

Nama Pemerintah Kabupaten Temanggung

Lambang daerah

Tanda Pangkat

Papan nama

Tanda pengenal

Lencana korpri

Tanda jabatan (bagi yang berhak)

Ikat pinggang (kopel reem)

Kaos tangan

. Celana panjang

m. Sepatu model lars pendek.

SRS PR M AT
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b. PDL baju dikeluarkan dengan pengecualian tanpa tali kurt, peluit
dan kopel reem

Keterangan:

a. Kemeja lengan panjang warna abu-abu muda dengan lidah
pundak, leher tidur, 2 (dua) buah saku sebelah atas kanan
dan kiri tertutup, berkancing serta berkantong tebal.
Nama perhubungan

Nama Pemerintah Kabupaten Temanggung

Lambang daerah

Tanda Pangkat

Papan nama

Tanda pengenal

Lencana korpri

Tanda jabatan (bagi yang berhak)

Celana panjang kargo berkantong

Sepatu model boots warna hitam

Tanda pangkat berupa bordir di kerah

—RT DR S0 0T
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c. PDL Penguji Kendaraan Bermotor

Keterangan:

paoc o

500 ™ 0

W(‘—l- -

Baju lengan pendek dan celana terbuat dari bahan Blue Jean
Warna biru tua/biru dongker

Lengan kanan logo perhubungan dengan tulisan perhubungan darat
Lengan kiri nama Pemerintah Kabupaten Temanggung dan lambang
daerah

Saku baju dua buah dengan penutup berkancing

Enam kancing baju dengan logo perhubungan

Lidah baju dengan tanda pangkat

. Papan nama dengan dengan diatasnya terdapat tanda kualifikasi

penguji
Tulisan PENGUJI diatas saku sebelah kiri
Lambang perhubungan di atas tulisan PENGUJI

Bagian belakang baju polos tanpa lipatan/rempel



-0l -

3. PDL Perangkat Daerah yang menyelenggarakan urusan pemerintahan
di bidang Ketenteraman, Ketertiban Umum, dan Perlindungan
Masyarakat (Sub Urusan Bencana)

a. Warna Krem

Keterangan:

Kemeja warna krem lengan panjang berbahan wol army kerah tegak
Nama logo Bencana di lengan kanan

Nama bendera merah putih di lengan kiri

Empat saku penutup atas dan bawah

Tulisan BPBD diatas saku sebelah kiri

Celana warna krem berbahan wol army dengan ploi depan kanan dan
kiri, saku belakang kanan dan kiri berpenutup dan berkancing,
kantong samping kanan dan kiri dengan 2 kancing

Sabuk atau kopel tali pinggang

Sepatu PDL

PDL wanita berjilbab menyesuaikan

Mo an o

= 500
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b. Warna Orange/Celana Hitam

g

Keterangan:

a. Kemeja warna Orange lengan panjang berbahan wol army kerah
tegak

b. Nama logo Bencana di lengan kanan

c. Nama bendera merah putih di lengan kiri

d. Empat saku penutup atas dan bawah

e. Tulisan BPBD diatas saku sebelah kiri

f. Celana warna Hitam berbahan wol army dengan ploi depan kanan

dan kiri, saku belakang kanan dan kiri berpenutup dan berkancing,
kantong samping kanan dan kiri dengan 2 kancing

Sepatu PDL warna hitam

PDL wanita berjilbab menyesuaikan

=0

c. ROMPI

Keterangan:
Sebagai kelengkapan di Lapangan (bila diperlukan)
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d. Kaos Kerja Lapangan

BPBD

Keterangan:

1. Kaos kerja lapangan berbahan wol berwarna dasar orange dan biru gelap
dengan kerah tegak, dan berkancing 2 buah

Lengan panjang dengan ban karet di pergelangan tangan ukuran 3,5 cm
Nama logo Bencana di lengan kanan

Nama bendera merah putih di lengan kanan

Siku lengan berlapis ban berbentuk oval dengan ukuran 9x13 cm

Logo BPBD di dada sebelah kanan

Saku di dada kiri

Tulisan BPBD di bagian punggung

Sepatu PDL

LeNoah b
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F. Model, Atribut dan Kelengkapan PDU Besar
1. PDU Perangkat Daerah yang menyelenggarakan urusan pemerintahan
di bidang Ketenteraman, Ketertiban Umum, dan Perlindungan

Masyarakat
a. PDU I SATPOL PP Pria dan Wanita

Keterangan:

a. tanda pangkat upacara

b. papan nama

c. monogram Pol PP

d. tanda jabatan (bagi yang berhak)

e. tongkat Komando (bagi yang berhak)

f. tanda jasa medali besar (bagi yang berhak)

g. tanda kemahiran dan penghargaan (bagi yang berhak)
h. nama Pemerintah Kabupaten Temanggung

i. lambang daerah

j- nama Satpol PP

k. lencana KORPRI

l. tanda kewenangan

m. kaos kaki dan Sepatu PDU warna hitam

n. pet Pol PP warna khaki tua kehijau-hijauan dengan emblem praja

wibawa, lis kuning dan hitam dan hiasan pada klep sesuai golongan
kepangkatan
sepatu warna hitam

°©
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b. PDU II SATPOL PP Pria dan Wanita

Keterangan:

TeT OB AT SR e A0 TP

tanda pangkat upacara

papan nama

monogram Pol PP

tanda jabatan (bagi yang berhak)

tongkat Komando (bagi yang berhak)
tanda jasa medali besar (bagi yang berhak)
tanda kemahiran dan penghargaan (bagi yang berhak)
nama Pemerintah Kabupaten Temanggung
lambang daerah

nama Satpol PP

lencana KORPRI

tanda kewenangan

. tanda Pengenal
. sabuk baju

sarung senjata (Holster) jika dibutuhkan
kepala sabuk (logam)
kaos kaki dan Sepatu PDH warna hitam

pet Pol PP warna khaki tua kehijau-hijauan dengan emblem praja
wibawa, lis kuning dan hitam dan hiasan pada klep sesuai golongan

kepangkatan.
(bagi wanita berjilbab dan wanita hamil menyesuaika
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2. PDU Perangkat Daerah yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang Ketenteraman, Ketertiban Umum, dan
Perlindungan Masyarakat (Sub Urusan Kebakaran)
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3. PDU Perangkat Daerah yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di
bidang Perhubungan
a. PDU Pria

b. PDU Wanita
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4. PDU Fungsional Hubungan Industrial
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G. PDU Camat/Lurah

1.

Camat/Lurah Pria

Keterangan:

cEgTFT @ MOAN T

pet

tanda jabatan bahu
kerah rebah

papan nama

tanda jabatan saku
kancing 4 buah
kemeja putih

dasi hitam

lencana KORPRI
saku atas tertutup
saku bawah tertutup
celana putih panjang

. sepatu pantofel warna putih bertali

sambung baju
sambung baju bawah
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2. Camat/Lurah Wanita Berjilbab

Keterangan:
pet
tanda jabatan bahu
kerah rebah
papan nama
tanda jabatan saku
kancing 4 buah
kemeja putih
dasi hitam
lencana KORPRI
saku atas tertutup
saku bawah tertutup
celana/rok putih panjang
. sepatu pantofel warna putih

SCERT ISR me AN T



3. Camat/Lurah Wanita
Keterangan:

a. pet

b. tanda jabatan bahu
c. kerah rebah

d. papan nama

e. tanda jabatan saku

f. kancing 4 buah

g. saku bawah tertutup
h. kemeja putih

i. dasi hitam

j- lencana KORPRI

k. saku atas tertutup

l. celana putih panjang
m. sepatu pantofel warna putih

-77 -
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H. Pakaian Seragam Batik Korpri
1. Pakaian Seragam Batik Korpri Pria

Keterangan:

tanda jabatan kerah

papan nama

celana panjang hitam

lencana Korpri

tanda pengenal

sepatu warna hitam dan/atau dominan hitam

mean o
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2. Pakaian Seragam Batik Korpri Wanita Berjilbab

Keterangan:

g. tanda jabatan diletakkan di kerah atau di atas papan nama
h. papan nama

i. celana/rok panjang warna hitam

j- lencana Korpri

k. tanda pengenal

[S—
.

sepatu warna hitam dan/atau dominan hitam
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3. Pakaian Seragam Batik Korpri Wanita

Keterangan:

tanda jabatan kerah

papan nama

celana/rok panjang warna hitam

lencana Korpri

tanda pengenal

sepatu warna hitam dan/atau dominan hitam

mean o



L.
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Jenis dan Model PSR

1. PSR Pria
a /Q\y\
h
O
b C
d O
© 0
f 0 0
O O
O O
g
Keterangan:

PR me a0 oe

kerah berdiri

papan nama

saku baju dalam atas sebelah kiri
kancing baju/jas

baju lengan panjang

saku baju bawah tertutup kanan kiri
celana panjang warna sama dengan jas
sambungan baju

lengan panjang dengan kancing 3 buah
sepatu warna hitam
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2. PSR Wanita

Keterangan:

5 @mrmopoop

kerah berdiri

papan nama

saku dalam atas sebelah kiri

kancing baju/jas

baju lengan panjang

saku baju bawah tertutup kanan kiri
rok midi bawah lutut atau rok panjang/
celana warna sama dengan jas

sepatu warna hitam
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3. PSR Wanita berhijab

Keterangan:

a.
b.
C.
d.
e.
f.

g.
h.
i.

kain kerudung warna sama dengan jas dan rok
kerah berdiri

saku dalam atas sebelah kiri

papan nama

kancing baju/jas

baju lengan panjang

saku baju/jas bawah tertutup kanan kiri
rok/celana panjang warna sama dengan jas
sepatu warna hitam
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4. PSR Wanita Hamil berhijab

\/

© O
C \\ —

d © O

© O
e
© O
O / O
f
Keterangan:

kain kerudung warna sama dengan jas dan rok
kerah berdiri

papan nama

kancing baju/jas

baju lengan panjang

rok/celana panjang warna sama dengan baju
sepatu warna hitam

RO Q0 o
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5. PSR Wanita Hamil

—
b — =
C
d
d
e
Keterangan:
a. kerah berdiri
b. papan nama
c. baju lengan panjang
d. kancing baju
e. rok midi di bawah lutut/rok panjang warna sama dengan baju
f. sepatu warna hitam



ATRIBUT DAN KELENGKAPAN PAKAIAN DINAS PEGAWAI ASN
DI LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN TEMANGGUNG

A. TANDA JABATAN

Tanda Jabatan berbentuk bintang astha brata dan melati. Bentuk tanda jabatan tersebut bermakna:

1. bintang astha brata pada tanda jabatan bahu dan tanda jabatan kerah mempunyai filosofi Kepemimpinan Kompleks dan
Ideal melambangkan kepemimpinan dalam delapan unsur alam yaitu bumi, matahari, api, samudra, langit, angin, bulan,

dan bintang.

2. melati pada tanda jabatan bahu dan tanda jabatan kerah mempunyai filosofi yang sedang berkembang, melambangkan
kepribadian Bangsa Indonesia yang suci bersih, agung.
a. TANDA JABATAN BAHU

a. rapat koordinasi
tingkat nasional;

b. rapat koordinasi
tingkat provinsi; dan

c. rapat koordinasi
tingkat kabupaten.

NO GAMBAR TANDA JABATAN DIGUNAKAN PENGGUNAAN BAHAN, WARNA DAN
OLEH UKURAN
1. Sekretaris Dikenakan pada lidah bahan dasar logam
Daerah bahu saat mengguna- kan berwarna perak

PDH Khaki dan PDH lambang pemerintah
Kemeja Putih dan daerah berwarna
celana/rok hitam pada berukuran 2 cm x 2 cm
kegiatan: 1 (satu) bintang astha

brata berwarna perak
berbentuk pin timbul
berukuran 1,5 cm x 1,5
cm

tulisan “KEMENDAGRI”
berukuran tinggi 1 cm
dan lebar 5 cm berwarna
perak
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Asisten Sekda,
Staf Ahli, dan
Kepala
Perangkat
Daerah

Dikenakan pada lidah

bahu saat menggunakan

PDH Khaki dan PDH

Kemeja Putih dan

celana/rok hitam pada

kegiatan:

a. rapat koordinasi
tingkat nasional;

b. rapat koordinasi
tingkat provinsi; dan

c. rapat koordinasi
tingkat kabupaten

bahan dasar
berwarna perak
lambang pemerintah
daerah berwarna
berukuran 2 cm x 2 cm

1 (satu) bintang astha
brata  berwarna
perunggu berbentuk pin
timbul berukuran 1,5 cm
X 1,5 cm

tulisan “KEMENDAGRI”
berukuran tinggi 1 cm
dan lebar 5 cm berwarna
perak

logam

Logo Astabrata bermakna delapan prinsip kepemimpinan luhur yang mengambil perumpamaan dari elemen-
elemen alam semesta (bumi, matahari, api, laut, langit, angin, bulan, dan bintang) melambangkan integrasi
watak baik manusia (leadership kompetensi) yang diwujudkan dalam delapan perilaku untuk menciptakan
organizational wellness (kesejahteraan organisasi/masyarakat

Camat

Dikenakan pada lidah
bahu saat menggunakan

PDH Khaki dan PDH

Kemeja Putih dan

celana/rok hitam pada

kegiatan:

a. rapat koordinasi tingkat
nasional;

b. rapat koordinasi tingkat
provinsi; dan

c. rapat koordinasi tingkat
kabupaten.

bahan dasar
berwarna perak
lambang pemerintah
daerah berwarna
berukuran 2 cm x 2 cm

3 (tiga) melati berwarna
perunggu berbentuk pin
timbul berukuran 1,5 cm
x 1,5 cm

tulisan “KEMENDAGRI”
berukuran tinggi 1 cm
dan lebar 5 cm berwarna
perak

logam
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Lurah Dikenakan pada lidah bahan dasar logam
bahu saat menggunakan berwarna perak
PDH Khaki dan PDH lambang pemerintah
Kemeja Putih dan daerah berwarna
celana/rok hitam pada berukuran 2 cm x 2 cm
kegiatan: 2 (dua) melati berwarna
a. rapat koordinasi tingkat perunggu berbentuk pin
nasional; timbul berukuran 1,5 cm
b. rapat koordinasi tingkat x 1,5 cm
provinsi; dan tulisan “KEMENDAGRI”
c. rapat koordinasi tingkat berukuran tinggi 1 cm
kabupaten. dan lebar 5 cm berwarna
perak
Camat Dikenakan pada lidah bahan dasar  logam

bahu saat menggunakan

Pakaian Dinas Upacara

pada saat:

a. melaksanakan
pelantikan;

b. upacara kemerdekaan
Republik Indonesia;

c. hari jadi daerah;dan

d. hari besar lainnya.

berwarna perak lambang
pemerintah daerah
berwana berukuran 2 cm
X 2 cm

3 (tiga) melati berwarna
perunggu berbentuk pin
timbul berukuran 1,5 cm
X 1,5 cm

tulisan “KEMENDAGRI”
berukuran tinggi 1 cm
dan lebar 5 cm berwarna
perak
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Lurah Dikenakan pada lidah |- bahan dasar logam

bahu saat menggunakan berwarna perak

Pakaian Dinas Upacara |- lambang pemerintah

pada saat: daerah  kabupaten/kota

a. melaksanakan berwana berukuran 2 cm
pelantikan; X 2 cm

b. upacara kemerdekaan |- 2 (dua) melati berwarna
Republik Indonesia; perunggu berbentuk pin

c. hari jadi daerah;dan timbul berukuran 1,5 cm

d. hari besar lainnya. x 1,5 cm

- tulisan “KEMENDAGRI”
berukuran tinggi 1 cm
dan lebar 5 cm berwarna
perak

Logo melati secara filosofis bermakna kesucian, ketulusan hati, keanggunan dalam kesederhanaan, dan
keharuman abadi. Bunga putih kecil ini sering melambangkan kemurnian, keindahan, serta energi positif.
Dalam budaya Indonesia dan Jawa, melati juga melambangkan cinta, kehormatan, dan keberuntungan




b. TANDA JABATAN KERAH
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NO.| GAMBAR TANDA JABATAN DIGUNAKAN OLEH PENGGUNAAN BAHAN, WARNA DAN
UKURAN
1 2 3 4 S
1. Sekretaris Daerah PDH khaki, PDH | 1 (satu) bintang astha
kemeja putih dan | brata berwarna perak
celana/rok hitam, | berbentuk pin timbul
PDH batik/ | berukuran 1 cm x 1lcm
tenun/lurik, pakaian
khas daerah, pakaian
seragam batik
KORPRI, dan PDL
2. Asisten, Staf Ahli, dan PDH khaki, PDH | 1 (satu) bintang astha
Kepala Perangkat kemeja putih dan | brata berwarna
Daerah celana/rok hitam, | perunggu berbentuk pin
PDH batik/tenun/ | timbul berukuran 1 cm x
lurik, pakaian khas | 1 cm
daerah, pakaian
seragam batik
KORPRI, dan PDL
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GAMBAR TANDA BAHAN, WARNA DAN
JABATAN DIGUNAKAN OLEH PENGGUNAAN UKURAN
2 3 4 S

Camat PDH khaki, PDH | 3 (tiga) melati berwarna
kemeja putih dan | perunggu berbentuk pin
celana/rok hitam, | timbul berukuran 1 cm x
PDH batik/tenun/ | 1 cm
lurik, pakaian khas
daerah, pakaian
seragam batik
KORPRI, dan PDL

Lurah PDH khaki, PDH | 2 (dua) melati berwarna

kemeja putih dan
celana/rok hitam,
PDH batik /tenun/
lurik, pakaian khas
daerah, pakaian
seragam batik
KORPRI, dan PDL

perunggu berbentuk pin
timbul berukuran 1 cm x
1 cm




c. TANDA JABATAN SAKU
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1.

Sekretaris Daerah

Dikenakan pada saku atau

dada sebelah kanan saat

menggunakan PDH khaki

dan PDH kemeja putih dan

celana/rok  hitam  pada

kegiatan:

a. rapat koordinasi tingkat
nasional;

b. rapat koordinasi tingkat
provinsi; dan

c. rapat koordinasi tingkat
kabupaten.

bahan dasar logam

lapis pertama berupa lambang
pemerintah daerah  berwarna
dengan ukuran 1,5 cm.

lapis kedua berupa lingkaran
berwarna perak ukuran diameter 2
cm.

lapis ketiga berbentuk bintang astha
brata berwarna perunggu dengan
ukuran diameter 3,5 cm.

lapis keempat berbentuk stir kapal
berwarna perak dengan ukuran
diameter 4,5 cm.

lapis kelima berbentuk lingkaran
sinar logam 45 jari — jari berwarna
perunggu dengan ukuran diameter
5,5 cm.

Asisten, Staf Ahli,
dan Kepala
Perangkat Daerah

Dikenakan pada saku atau

dada sebelah kanan saat

menggunakan PDH khaki

dan PDH kemeja putih dan

celana/rok hitam pada

kegiatan

a. rapat koordinasi tingkat
nasional;

b. rapat koordinasi tingkat
provinsi; dan

c. rapat koordinasi tingkat
kabupaten.

bahan dasar logam

lapis pertama berupa lambang
pemerintah daerah kabupaten/kota
berwarna dengan ukuran 1,5 cm.
lapis kedua berupa lingkaran
berwarna perunggu ukuran diameter
2 cm.

lapis ketiga berbentuk bintang astha
brata berwarna perunggu dengan
ukuran diameter 3,5 cm.

lapis keempat berbentuk stir kapal
berwarna perunggu dengan ukuran
diameter 4,5 cm.

lapis kelima berbentuk lingkaran
sinar logam 45 jari — jari berwarna
perunggu dengan ukuran diameter
5,5 cm.
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Camat Dikenakan pada saku atau bahan dasar logam
dada sebelah kanan saat lapis pertama berupa lambang
menggunakan: pemerintah daerah berwarna dengan
a. PDH khaki dan PDH ukuran 1,5 cm.
kemeja putih dan lapis kedua berupa lingkaran
celana/rok hitam pada berwarna perunggu ukuran diameter
kegiatan rapat koordinasi 2 cm.
tingkat nasional, tingkat lapis ketiga berbentuk lingkaran
provinsi, dan tingkat sinar logam 45 jari — jari berwarna
kabupaten. perunggu dengan ukuran diameter
b. Pakaian Dinas Upacara 3,5 cm.
Besar pada kegiatan:
1) melaksanakan
pelantikan;
2) upacara kemerdekaan
Republik Indonesia;
3) hari jadi daerah;dan
4) hari besar lainnya.
Lurah Dikenakan pada saku atau bahan dasar logam

dada sebelah kanan saat
menggunakan:

a.

PDH khaki dan PDH

kemeja putih dan

celana/rok hitam pada

kegiatan rapat koordinasi

tingkat nasional, tingkat

provinsi dan tingkat

kabupaten.

Pakaian Dinas Upacara

Besar pada kegiatan:

1) melaksanakan
pelantikan;

2) upacara kemerdekaan
Republik Indonesia;

3) hari jadi daerah;dan

4) hari besar lainnya.

lapis pertama berupa lambang
pemerintah daerah berwarna dengan
ukuran 1,5 cm.

lapis kedua Dberupa lingkaran
berwarna hitam ukuran diameter 2
cm.

lapis ketiga berbentuk lingkaran
sinar logam 45 jari — jari berwarna
hitam dengan ukuran diameter 3,5
cm.
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d. TANDA PANGKAT DAN TANDA JABATAN LAINNYA

Tanda pangkat dan Tanda Jabatan untuk Satpol PP, Pemadam Kebakaran, Perhubungan, Mediator Hubungan Industrial
mengikuti peraturan perundangan yang berlaku.

Contoh Penggunaan Tanda Jabatan
1. Tanda Jabatan Kerah



2. Tanda Jabatan Bahu dan Tanda Jabatan Saku
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e. LENCANA KORPRI

Keterangan:
Bahan logam warna kuning emas

f. PAPAN NAMA

NAMA PEGAWAI 2cm

8 CM

Keterangan:

- Papan nama terbuat dari bahan plastik/mika dengan warna dasar
hitam, tulisan nama warna putih dengan font Arial.

- Pemasangan Papan nama lebih endah 0,5 cm dari lencana KORPRI.

g. NAMA KEMENTERIAN DALAM NEGERI DAN PEMERINTAH KAB.
TEMANGGUNG

KEMENTERIAN
DALAM NEGERI

< S 1,5CM

PEMERINTAH KABUPATEN
TEMANGGUNG

Keterangan:

Tanda lokasi dari kain, dasar kuning, tulisan warna hitam dengan
jahitan bordir
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h. LAMBANG/LOGO
1) Lambang/Logo Kabupaten Temanggung

__________________ .> B
Bingkai tepi bwewarna kuning emas
1 dan dasar warna hitam ukuran:
2
A-B=6cm
3 A-C=9cm
4
5
6
7
8
9
10
11

Bentuk dan makna lambang Kabupaten Temanggung:

Bentuk lambang segi lima berbentuk perisai yang sesuai sudutnya terletak
dipuncak dengan garis tepi berwarna kuning emas, didalamnya berisikan segi lima
berwarna putih dan lukisan-lukisan. Makna:

1.

2.

10.

11.

12.

Bentuk perisai melambangkan ketentuan dalam menanggulangi segala
kesulitan.

Lukisan bintang bersegi lima melambungkan Ke-agungan Tuhan, yang
mengandung arti rakyat Kabupaten Temanggung bertaqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa.

Segi lima melambangkan Pancasila sebagai Dasar Negara dan falsafah bangsa
Indonesia.

Lukisan Bambu Runcing melambangkan perjuangan rakyat Temanggung pada
waktu revolusi fisik, khususnya terkenal bambu runcing parakan.

Lukisan nyala api melambangkan semangat perjuangan rakyat dalam
mencapai cita-citanya, sedangkan jumlah delapan buah lidah api yang terlukis
pada masing-masing sisi sebagai peringatan bahwa terciptanya lambang ini
pada waktu DPR-GR Kabupaten Temanggung berusia satu windu (8 tahun).
Lukisan dua buah Gunung adalah Gunung Sumbing dan Sindoro.
Lukisan-lukisan dua buah padi berjumlah 17 butir, rantai bermata 8 buah,
kapas berbunga 4 kuntum dan berdaun 5 helai mengingatkan saat Proklamasi
Kemerdekaan Republik Indonesia pada tanggal 17 Agustus Tahun 1945.
Lukisan Padi, Kapas, melambangkan kemakmuran, sedangkan panili, kopi,
dan tembakau merupakan tanaman khas Daerah Kabupaten Temanggung
yang melambangkan kesejahteraan Daerah.

Lukisan rantai melambangkan jiwa dan kepribadian rakyat Kabupaten
Temanggung yang penuh solidaritas dan persatuan yang tidak terpatahkan.
Bilangan-bilangan lain tidak mempunyai makna, melainkan untuk
membentuk keserasian dan keaslian lukisan.

Tulisan “SWADAYA BHUMI PHALA” berarti dengan kekuatan sendiri (berdikari)
mempertinggi hasil bumi.

Tata warna yang dipakai dalam lambang mengandung makna sebagai berikut:
Hijau berarti kemakmuran. % Kuning emas berarti kemuliaan
Putih berarti kesucian. dan kejayaan

Merah berarti keberanian. Biru berarti ketenangan.

Kuning berarti keagungan, Hitam berarti kemantapan,
keluhuran, ketangguhan, ketegasan, dan kekayaan.

dan kekekalan.

3

%

X3

%

X3
g

%

o
*

X3
g

%

o
*
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2) Lambang/Logo lainnya
Selain Lambang Daerah, Lambang/logo untuk Satpol PP, Pemadam
Kebakaran, Dinas Perhubungan, BPBD, dan Mediator Hubungan
Industrial mengikuti peraturan perundang-undangan yang berlaku.

i. TANDA PENGENAL PEGAWAI (ID CARD)
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B. KELENGKAPAN

1. TUTUP KEPALA

Tampak samping

NO JENIS PENUTUP KEPALA DIGUNAKAN WAKTU PENGGUNAAN KETERANGAN
. OLEH
1 2 3 4 )
a. Peci Nasional Seluruh ASN a. Pada saat upacara bahan dasar kain
1) Pria menggunakan pakaian
seragam batik KORPRI:
dan
b. pada saat menggunakan
Pakaian Sipil Lengkap.
2) Wanita
b. Mutz Seluruh ASN pada saat pelaksanaan a. berbahan dasar kain
tampak depan upacara dan/atau apel yang berwana khaki
menggunakan PDH khaki. b. bisban warna kuning emas

ukuran 0,50 cm

lambang pemerintah daerah
berbahan dasar logam
berwarna berukuran 1,5 cm,
di kenakan pada bagian ujung
atas mutz




- 100 -

c. Topi Lapangan
1) Topi Untuk Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama

TAMPAK SAMPING

2

KAB. TEMANGGUNG 3

TAMPAK DEPAN

Keterangan:

1. Topi terbuat dari kain warna khaki untuk PDH Khaki dan warna hitam
untuk PDH Kemeja Putih/Celana/Rok hitam, dan PDH batik/tenun/lurik

2. Lambang Kabupaten Temanggung terbuat dari jahitan bordir dengan warna
sesuai ketentuan

3. Pada sisi bagian kanan dan kiri ditulis KAB. TEMANGGUNG, jahitan bordir
warna kuning emas, ukuran huruf tinggi 15 mm dan tebal 2 mm

4. Klep terbuat dari plastik/mika yang dilapisi kain warna khaki/hitam

5. Memakai pita tali topi lebar 10 mm terbuat dari sulaman benang kuning
emas

6. Pada klep terdapat lambang padi kapas (double) warna kuning emas
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2) Topi Untuk Pejabat Administrator

TAMPAK SAMPING 1
2
KAB. TEMANGGUNG 3
4
TAMPAK DEPAN 55
6
Keterangan:
1. Topi terbuat dari kain warna khaki untuk PDH Khaki dan warna hitam
untuk PDH Kemeja Putih/Celana/Rok hitam, dan PDH batik/tenun/lurik
2. Lambang Kabupaten Temanggung terbuat dari jahitan bordir dengan warna
sesuai ketentuan
3. Pada sisi bagian kanan dan kiri ditulis KAB. TEMANGGUNG, jahitan bordir
warna kuning emas, ukuran huruf tinggi 15 mm dan tebal 2 mm
4. Klep terbuat dari plastik/mika yang dilapisi kain warna khaki/hitam
5. Memakai pita tali topi lebar 10 mm terbuat dari sulaman benang kuning
emas
6. Pada klep terdapat lambang padi kapas warna kuning emas 1 buah
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3) Topi Untuk Pejabat Pengawas

TAMPAK SAMPING

2

TAMPAK DEPAN

Keterangan:

1. Topi terbuat dari kain warna khaki untuk PDH Khaki dan warna hitam
untuk PDH Kemeja Putih/Celana/Rok hitam, dan PDH batik/tenun/lurik

2. Lambang Kabupaten Temanggung terbuat dari jahitan bordir dengan warna
sesuai ketentuan

3. Pada sisi bagian kanan dan kiri ditulis KAB. TEMANGGUNG, jahitan bordir
warna kuning emas, ukuran huruf tinggi 15 mm dan tebal 2 mm

4. Klep terbuat dari plastik/mika yang dilapisi kain warna khaki/hitam
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4) Topi Untuk Pelaksana dan Fungsional

TAMPAK SAMPING

2

4 KAB. TEMANGGUNG 3

TAMPAK DEPAN

Keterangan:

1. Topi terbuat dari kain warna khaki untuk PDH Khaki dan warna hitam untuk
PDH Kemeja Putih/Celana/Rok hitam, dan PDH batik/tenun/lurik

2. Lambang Kabupaten Temanggung terbuat dari jahitan bordir dengan warna
sesuai ketentuan

3. Pada sisi bagian kanan dan kiri ditulis KAB. TEMANGGUNG, jahitan bordir
warna kuning emas, ukuran huruf tinggi 15 mm dan tebal 2 mm

4. Klep terbuat dari plastik/mika yang dilapisi kain warna khaki/hitam

5) Topi Lapangan Dinas Perhubungan Sesuai Jabatan/Golongan Ruang
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6) Baret (Warna Abu-Abu) dan Helm Dinas Perhubungan

7) Topi BPBD (warna sebagai contoh)

8) Penutup Kepala Untuk Satpol PP
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9) Topi Untuk Pemadam Kebakaran Sesuai Golongan

2. IKAT PINGGANG

Lambang Pemerintah Daerah

Digunakan oleh ASN di Lingkungan Pemerintah Daerah dengan
lambang/logo daerah berwarna emas.

Ikat pinggang khusus ASN pada Unit kerja tertentu yang telah diatur oleh
instansi pembina masing-masing, dapat menggunakan jenis dan model ikat
pinggang tersebut sesuai dengan peraturan perundang-undangan.
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3. SEPATU
NO. JENIS SEPATU PENGGUNAAN KETERANGAN
1. dapat dikenakan - sepatuyang
pada saat dikenakan
menggunakan dapat
PDH, PDL dan berbentuk
seragam batik pantofel
KORPRI maupun
sneakers
- sepatuharus
berwarna
hitam
dan/atau
dominan
hitam
2. dikenakan pada - sepatuyang
saat menggunakan dikenakan
Pakaian Sipil berbentuk
Lengkap pantofel
berwarna
hitam
3. dikenakan pada - sepatuyang
saat menggunakan dikenakan
Pakaian Dinas berbentuk
upacara camat pantofel
dan lurah berwarna
putih

Sepatu khusus ASN pada Unit kerja tertentu yang telah diatur oleh
pembina masing-masing
menggunakan jenis dan model sepatu tersebut sesuai dengan peraturan

instansi

perundang-undangan.

(misalnya sepatu PDL),

dapat
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4. JILBAB

No Jenis Pakaian Dinas Warna jilbab

1. PDH khaki kuning mustard polos (tanpa
motif)

2. PDH kemeja putih dan khaki muda polos (tanpa motif)

celana/rok hitam

3. PDH batik/lurik /khas daerah sesuai dengan baju, polos
(tanpa motif)

4. PDL hitam

5. PSL merah

6. Batik KORPRI hitam

7. PDU Putih (kecuali Satpol PP,
Damkar, Dinhub)




5. SPESIFIKASI KAIN
a. KAIN PAKAIAN DINAS HARIAN WARNA KHAKI
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NO JENIS UJI PER&?%%&%EANG TOLERANSI
1. [Konstruksi
- Tetal lusi, helai per cm 45,0 Minimum
- Tetal pakan, helai per cm 30,5 Minimum
- Nomor benang lusi, Tex
- Lusi I 21,9 5%
- Lusi II 25,1 £5%
- Nomor benang pakan, Tex 22,8 5%
- Anyaman
- Muka I Keperz / 1 Mutlak
2
- Muka II Keperz2 /1 Mutlak
2
2. [Kekuatan Tarik Kain, per 2,5 cm
- Arah lusi, kg 480 Minimum
- Mulur, %
- Arah pakan, kg 340 Minimum
- Mulur, %
3. Kekuatan Sobek Kain, Elmendorf
- Arah lusi, g 25 Minimum
- Arah pakan, g 17 Minimum
4. Tahan Luntur Warna terhadap
a. Pencucian Rumah Tangga
Komersial
- Perubahan warna 4 Minimum
- Penodaan warna pada :
- Poliester 3-4 Minimum
- Kapas 3-4 Minimum
b. Gosokan
- Kering 4 Minimum
- Basah 3-4 Minimum
c. Keringat
c.1l Sifat asam
- Perubahan warna 4 Minimum
- Penodaan warna pada :
- Poliester 3-4 Minimum
- Kapas 3-4 Minimum
c.2 Sifat basa
- Perubahan warna 4 Minimum
- Penodaan warna pada :
- Poliester 3-4 Minimum
- Kapas 3-4 Minimum
d. Sinar Terang Hari 4 Minimum
5. Warna Khaki
- L* 54,78
- a* 7,01 AE* < 0,8
_ b* 26,43




- 109 -

b. KAIN PAKAIAN DINAS HARIAN WARNA PUTIH
NO JENIS UJI R man (NG| TOLERANSI
1. Konstruksi
- Tetal lusi, helai per cm 20,5 Minimum
- Tetal pakan, helai per cm 16,5 Minimum
- Nomor benang lusi, Tex 23,9 x 2 + 5%
- Nomor benang pakan, Tex 23,5 x 2 + 5%
- Anyaman Polos Mutlak
2. |[Kekuatan Tarik Kain, per 2,5 cm
- Arah lusi, kg 60,0 Minimum
- Mulur, % -
- Arah pakan, kg 47,0 Minimum
- Mulur, % -
3. |[Kekuatan Sobek Kain, Elmendorf
- Arah lusi, g 9.000 Minimum
- Arah pakan, g 8.800 Minimum
c. KAIN PAKAIAN DINAS HARIAN WARNA HITAM
NO JENIS R e NG | TOLERANSI
UJlI
1. Konstruksi
- Tetal lusi, helai per cm 18,5 Minimum
- Tetal pakan, helai per cm 15,5 Minimum
- Nomor benang lusi, Tex 33,1 x 2 * 5%
- Nomor benang pakan, Tex 33,1 x 2 + 5%
- Anyaman Polos Mutlak
2. |[Kekuatan Tarik Kain, per 2,5 cm
- Arah lusi, kg 65,0 Minimum
- Mulur, % -
- Arah pakan, kg 53,0 Minimum
- Mulur, % -
3. [Kekuatan Sobek Kain, Elmendorf
- Arah lusi, g 9.000 Minimum
- Arah pakan, g 8.000 Minimum
4. [Tahan Luntur Warna terhadap
a. Pencucian Rumah Tangga
dan Komersial
- Perubahan warna 4 Minimum
- Penodaan warna pada : - 3-4 Minimum
Poliester
- Rayon 3-4 Minimum
b. Gosokan
- Kering 4 Minimum
- Basah 3-4 Minimum
c. Keringat
c.1 Sifat asam
- Perubahan warna 4 Minimum
- Penodaan warna pada :
-Poliester 3-4 Minimum
- Rayon 3-4 Minimum
c.2 Sifat basa
- Perubahan warna 4 Minimum
- Penodaan warna pada : 3-4 Minimum
- Poliester
- Rayon 3-4 Minimum
d. Sinar Terang Hari 4 Minimum




- 110 -

d. KAIN PDL WARNA KHAKI
NO JENIS UJI R A NG TOLERANSI
1. Konstruksi
- Tetal lusi, helai per cm 45,0 Minimum
- Tetal pakan, helai per cm 31,0 Minimum
- Nomor benang lusi, Tex
- Lusi I 20,6 +5%
- Lusi II 23,7 +5%
- Nomor benang pakan, Tex
- Pakan I 20,3 +5%
- Pakan II 22,7 +5%
- Anyaman
- Muka I Keper_z / 1 Mutlak
2
- Muka II KeperEZ /1 Mutlak
2. [Kekuatan Tarik Kain, per 2,5 cm
- Arah lusi, kg 460 Minimum
- Mulur, %
- Arah pakan, kg 320 Minimum
- Mulur, %
3. |[Kekuatan Sobek Kain, Elmendorf 23 Minimum
- Arah lusi, g 16 Minimum
- Arah pakan, g
4. Tahan Luntur Warna terhadap
a. Pencucian Rumah Tangga
dan
Komersial
- Perubahan warna 4 Minimum
- Penodaan warna pada :
- Poliester 3-4 Minimum
- Kapas 3-4 Minimum
b. Gosokan
- Kering 4 Minimum
- Basah 3-4 Minimum
c. Keringat
c.1l Sifat asam
- Perubahan warna 4 Minimum
- Penodaan warna pada : 3-4 Minimum
- Poliester
- Kapas 3-4 Minimum
c.2 Sifat basa
- Perubahan warna 4 Minimum
- Penodaan warna pada :
- Poliester 3-4 Minimum
- Kapas 3-4 Minimum
d. Sinar Terang Hari 4 Minimum
5. [Warna Khaki
- L* 48,03
- a* 5,83 AE* < 0,8
- b* 17,16
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e. KAIN PDL WARNA HITAM
PERSYARATAN YANG
NO JENIS UJI DISARANKAN TOLERANSI
1. |[Konstruksi
- Tetal lusi, helai per cm 42,0 Minimum
- Tetal pakan, helai per cm
- Pakan I 17,0 Minimum
- Pakan II 1,0 Minimum
- Nomor benang lusi, Tex 31,6 5 %
- Nomor benang pakan, Tex
- Pakan 1 33,2 +5 %
- Pakan II 44,9 x 2 +5%
- Anyaman
- Muka I Ribstop Mutlak
- Muka II Ribstop Mutlak
2. [Kekuatan Tarik Kain, per 2,5 cm
- Arah lusi, kg 720 Minimum
- Mulur, %
- Arah pakan, kg 430 Minimum
- Mulur, %
3. [Kekuatan Sobek Kain, Elmendorf
- Arah lusi, g 28 Minimum
- Arah pakan, g 18 Minimum
4. [Tahan Luntur Warna terhadap
a. Pencucian Rumah Tangga
dan Komersial
- Perubahan warna 4 Minimum
- Penodaan warna pada : Minimum
- Poliester 3-4
- Rayon 3-4 Minimum
b. Gosokan
- Kering 4 Minimum
- Basah 3-4 Minimum
c. Keringat
c.1l Sifat asam
- Perubahan warna 4 Minimum
- Penodaan warna pada : 3-4 Minimum
- Poliester
- Rayon 3-4 Minimum
c.2 Sifat basa
- Perubahan warna 4 Minimum
- Penodaan warna pada : 3-4 Minimum
- Poliester
- Rayon 3-4 Minimum
d. Sinar Terang Hari 4 Minimum
5. [Warna Hitam
- L* 13,64
- a* 0,84 AE* < 0,8
- b* -0,09

Salinan sesuai dengan aslinya
KEPALA BAGIAN HUKUM

SETDA KABUPATEN TEMANGGUNG,

Ditandatangani secara
elektronik oleh:

DHIAN MILASARI, S.H.
Penata Tingkat I
NIP. 19731206 201001 2 003

BUPATI TEMANGGUNG,

ttd.

AGUS SETYAWAN
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